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ABSTRACT 
 
The growth of syariah bank assets is better than the growth of conventional bank. The 
growth of syariah bank assets reaches double digits even rerely below 30% in the last 10 
years. Even the growth of the total asset of has been able to compete with the level of 
assets of Islamic bank of Malaysia. This research only focused on China ethnic live in the 
city of Medan. The aim of this research is to observe what the impact of work, service, 
promotion and physical evidence of the China ethnic perception on syariah bank of 
Medan. The respondents of this research are university student, employees, industrialist 
entreprenuer and other self-employed works. The writer uses primary data obtained from 
interview, observation and questionnaire. For sample 60 respondent by using non 
probability methonds of sampling. To procees the data, the writer use Ordinary Least 
Square.The result of this research is a positive relationship of variables of work, service, 
promotion and physical evidence on syariah banking in Medan. 
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I. Pendahuluan  
 
 Eksistensi lembaga keuangan khususnya sektor perbankan menempati posisi sangat 
strategis dalam menjembatani kebutuhan modal kerja dan investasi di sektor ril dengan 
pemilik dana (agen pembangunan ekonomi). Dengan demikian, fungsi  utama sektor 
perbankan dalam infrasruktur kebijakan makro ekonomi memang diarahkan dalam konteks 
how to make effective and efficient to increase economy value  (Muhammad, 2004). 
 Tahun 1992 perbankan di Indonesia memasuki babak baru dimana dimulainya 
pendirian Bank Syariah pertama yaitu PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. (PT BMI) atau 
empat tahun setelah diregulasinya Pakto 88.BMI termasuk kedalam katagori bank umum 
papan tengah, dengan aset diatas Rp 500 Miliar dan dibawah Rp 1 Triliun. Pendirian 
perbankan ini ditujukan untuk mengatasi efek negatif yang dihasilkan oleh sistem 
perbankan konvensional meskipun perkembangan perbankan syariah berjalan lebih lambat 
dibandingkan perbankan konvensional. Pendirian perbankan syariah di Indonesia bisa 
dikatakan terlambat jika dibandingkan dengan negara-negara lain seperti Malaysia, Iran, 
Pakistan dan negara-negara muslim lainnya, meskipun jika dilihat dari jumlah penduduk 
Muslim Indonesia menempati posisi pertama. Operasional perbankan syariah didasarkan 
pada Undang-Undang No. 7 tahun 1992 tentang perbankan dan kemudian diperbaharui 
dalam Undang-Undang No 8 tahun 1998. Perubahan ini ditunjukan untuk mengantisipasi 
tantangan keuangan  yang semakin maju dan kompleks. Berdasarkan perubahan Undang-
Undang tersebut bank dapat beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip  syariah yang 
memungkinkan perbankan bergerak lebih leluasa dan kinerja kerjanya semakin luas. 
Eksistensi perbankan syariah semakin kuat dengan terbentuknya Undang-Undang No 19 
tahun 1999 tentang Bank Indonesia yang kemudian diubah menjadi Undang-Undang No 3 
tahun 2004 (UU BI). Penetapan Undang-Undang ini memungkinkan terbentuknya 
kebijakan moneter berdasarkan prinsip syariah (Raharjo, 2007). 
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Pertumbuahan aset perbankan syariah di Indonesia sangat menggembirakan, 
pertumbuhan ini melebihi pertumbuhan yang dicapai oleh perbankan konvensional dimana 
pertumbuhan aset perbankan syariah mencapai doble digit bahkan jarang di bawah 30 %, 
sehingga aset yang hanya berjumlah Rp 1,8 Triliun pada tahun 2000 berubah menjadi Rp 
97,5 Triliun pada sepuluh tahun kemudian. Pertumbuhan ini bahkan hanpir mengejar 
tingkat aset perbankan syariah di Malaysia yang telah berdiri satu dekade terlebih dahulu. 
Pertumbuhan aset perbankan konvensional bahkan tidak pernah mencapai pertumbuhan 
20% bahkan hanya single digit, tetapi dengan jumlah aset  yang dimiliki sangat besar, 
pertumbuhan perbankan konvensional yang relatif lebih kecil tersebut memiliki angka 
nominal yang sangat besar dibandingkan perbankan syariah (Raharjo, 2007). 
Angka pertumbuhan aset juga diikuti oleh perbankan syariah Internasional 
(Veyanous et al 2008). IMF juga meramalkan aset perbankan syariah akan mencapai $ 1 
Triliun pada tahun 2016 dengan rata-rata pertumbuhan 10-15% pertahun. Pertumbuhan 
yang relatif tinggi tersebut diduga karena tingginya minat umat muslim itu sendiri dan 
investor non-muslim yang mencari sistem perabankan yang lebih adil dan besarnya 
pendapatan minyak dari Timur Tengah (Rohilina dan Wibisono, 2011). 
Pertumbuhan juga diikuti oleh perbankan syariah di Sumatera Utara  dengan 
pertumbuhan yang sangat baik yaitu 60,1 % nilai total kredit pada Januari 2012 tercatat 
sebesar Rp 60,987 Miliar. Nilai ini melonjak tajam jika dibanding dengan periode sama 
tahun lalu yang hanya tercatat Rp 38,094 Miliar. Pertumbuhan perbankan syariah ini 
didorong oleh pertumbuhan pada deposito yang tumbuh 427,15%. Setelah itu dilanjutkan 
oleh pertumbuhan pada giro yakni persentasenya mencapai 118,22%. Pada Januari 2012 
nilai rekening giro syariah mencapai Rp 499,631 Miliar sedangkan pada periode sama 
2011 hanya Rp 351,442 Miliar. Total rekening modal kerja (23,61%), investasi (46,61%), 
konsumsi (79,56%), dan tabungan (32%)  (Portal Medan). 
Penelitian mengenai persepsi masyarakat etnis China di Medan terhadap 
perbakankan syariah sangatlah terbatas. Jumlah etnis China di Medan menduduki posisi 
ketiga setelah penduduk jawa dan batak. Data BPS menunjukkan pada tahun 2010 jumlah 
penduduk kota Medan sebesar 2.109.399 jiwa dimana 10.65% atau 198.066 adalah 
penduduk China. Jika di proyeksikan dengan tingkat persentasi yang sama, maka 
penduduk China pada tahun 2012 adalah 276.979 jiwa dari total penduduk kota Medan 
menurut Kadisduk dan Capil Medan, Muslim Harahap dalam laporannya mengungkapkan, 
jumlah penduduk Kota Medan sampai 28 Agustus 2012 yakni 2.949.830 jiwa. Tetapi perlu 
diketahuai bahwa persepsi masyarakat China non muslim terhadap Bank Mega Syariah 
sangatlah baik hal ini ditunjukkan dengan besarnya nasabah etnis China pada Bank 
tersebut yaitu 42% dari total nasabah seluruhnya. Mereka adalah pedagang dan pebisnis 
yang menguasai perputaran uang di negeri ini dan berjiwa kapitalisme. 
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dian Ariani (2007), menunjukan bahwa 
pelayanan merupakan faktor utama yang mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap 
perbankan syariah. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Haron, Sudi et-al (1993) 
menunjukkan bahwa untuk kasus Malaysia , terdapat 40% dari muslim yang mempercayai 
bahwa agama merupakan faktor utama masyarakat dalam mempertahankan rekeningnya di 
perbankan syariah. Selebihnya sekitar 60% muslim masih mempertimbangakan faktor-
faktor seperti kecepatan transaksi, kualitas jasa, keramahan staf, dan lokasi yang 
merupakan kireteria penting bagi mereka dalam menyeleksi suatu bank (Ariani, 2007). 
Penelitian ini hanya difokuskan kepada masyarakat  etnis China di kota Medan, 
bagaimana persepsi mereka terhadap perbankan syariah yang yang merupakan perbankan 
baru yang bernuansa islami yang sudah berdiri sejak tahun 1992 atau 20 tahun yang lalu. 
Apakah perbankan syariah yang menonjolkan nilai-nilai keadilan dapat menggantikan 
perbankan konvensional yang mengalami guncangan jika terjadi krisis. Hal ini juga 
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mengingat akan sinisme masyarakat muslim kota Medan itu sendiri terhadap perbankan 
syariah dikota Medan, hal ini dapat dilihat dari rendahnya kepercayaan umat muslim 
terhadap Bank Syariah untuk melakukan transaksi, terbukti dengan masih tingginya umat 
muslim dalam melakukan teransaksi di Bank Konvensional ketimbang Bank syariah. 
Permasalahan yang dianalisi adalah Apakah pekerjaan , pelayaan dan promosi/bukti 
fisik mempengaruhi persepsi etnis China terhadap perbankan syariah di kota Medan 
 
II. Tinjauan Teoritis 
2.1 Sejarah Bank Syariah 
2.1.1 Sejarah Bank Syariah Di Indonesia 
Ide pendirian Bank Syariah di Indonesia  tidak terlepas dari adanya wacana yang 
terus bergulir tentang pendirian bank syariah di negara-negara Islam. Menurut Darwam 
Raharjo, pendirian bank syariah mengalami perkembangan yang cukup singnifikan terjadi 
pada awal tahun 1970-an. Namum demikian, sebenarnya para ahli banyak yang sepakat, 
bahwa ide pendirian bank syariah merupakan fenomena tahun 1960-an; meskipun pada 
dasarnya gagasan itu sudah terbaca sejak tahun 1940-an. Namun dalam dekade ini kondisi 
tidak memungkinkan untuk merealisasikan pendirian Bank-Bank syariah (Anwar, 1999 
:11). 
K.H. Mas Mansur, ketua Pengurus Besar Muhammadiyah priode 1937-1944 telah 
menguraikan pendapatnya tentang penggunaan jasa Bank Konvensional sebagai hal yang 
terpaksa dilakukan karena umat Islam belum mempunyai sendiri bank yang bebas riba 
(Dewi, 2004: 59-60).  Kemudian disusul dengan ide untuk mendirikan Bank Syariah di 
Indonesia yang sebenarnya sudah muncul sejak pertengahan tahun 1970-an. Hal ini 
dibicarakan pada seminar nasional Hubungan Indonesia-Timur Tengah pada 1974 dan 
pada tahun 1976 dalam seminar internasional yang diselenggarakan oleh Lembaga Studi 
Ilmu-Ilmu Kemasyarakatan (LSIK) dan Yayasan Bhineka Tunggal Ika. 
Untuk memobilisasi dana pembangunan, pemerintah pada tahun 1988 membuka 
peluang yang seluas-luasnya untuk bisnis perbankan dengan mengeluarkan PAKTO (Paket 
Kebijaksanaan Pemerintah bulan Oktober) pada tanggal 27 Oktober yang berisi tentang 
liberalisasi perbankan yang memungkinkan pendirian bank-bank baru selain yang telah ada 
(Abdullah, 2006 : 17). Dengan ini dimulailah pendirian Bank-Bank Perkreditan Rakyat 
Syariah di beberapa daerah di Indonesia, yang pertama kali memperoleh izin usaha adalah 
Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS), Berkah Amal Sejahtera dan BPRS Dana 
Mardhatillah pada tanggal 19 Agustus 1991, serta BPRS Amanah Rabaniah pada tanggal 
24 Oktober 1991 yang ketiganya beroperasi di Bandung, dan BPRS Hareukat pada tanggal 
10 November 1991 di Aceh, yang kemudian mendorong didirikannya Bank Umum Syariah 
pertama di Indonesia yaitu Bank Muamalat Indonesia pada tanggal 1 Mei 1992 (Dewi 2006 
: 61). 
Pada saat akte pendirian ini terkumpul komitmen pembelian saham sebanyak Rp 84 
Miliar. Pada tanggal 3 November 1991, pada acara silahturahmi presiden di Istana Bogor, 
dapat dipenuhi total komitmen modal disetor awal sebesar Rp 106.126.382.000, Dana 
tersebut berasal dari presiden dan wakil presiden, sepuluh menteri kabinet 
pembangunan V, juga Yayasan Amal Bhakti Muslim Pancasila, Yayasan Dakab, 
Supersemar, Dharmais, Puma Bhakti Pertiwi, PT PAL, dan PT Pindad. Selanjutnya 
Yayasan Dana Dakwah Pembangunan ditetapkan sebagai yayasan penopang Bank 
Syariah. Dengan terkumpulnya modal awal tersebut, pada tanggal 1 Mei 1992, Bank 
Muamalat Indonesia (BMI) mulai beroperasi (Sudarsono, 2006  : 31). 
Kemudian diikuti dengan kemunculan Undang-Undang (UU) No 7 tahun 1992 
tentang Perbankan, di mana perbankan bagi hasil diakomodasi. Menanggapi pasal tersebut, 
pemerintah pada tanggal 30 Oktober 1992 telah mengeluarkan Peraturan Pemerintah (PP) 
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No. 72 tahun 1992 tentang, bank berdasarkan prinsip bagi hasil dan diundangkan pada 
tanggal 30 Oktober 1992 dalam lembaran negara Republik Indonesia NO.119 tahun 1992. 
Pada tahun 1998 muncul UU No. 10 Tahun 1998 tentang Perubahan UU No. 7 Tahun 1992 
tentang Perbankan, di mana terdapat beberapa perubahan yang memberikan peluang yang 
lebih besar bagi pengembangan Perbankan Syariah. Hasil perubahan Undang-Undang 
tersebut antara lain: pengembangan dual banking system, pengembangan kegiatan usaha, 
pengembangan moneter berdasarkan prinsip syariah, pengembangan struktur Bank 
Indonesia dan pembentukan Dewan Syariah Nasional (Syafi`i , 2001:152). 
Selanjutnya MUI mengeluarkan fatwa pada 05 Djulhijah 1424 H (24 Januari 2004 
M) bahwa sistem bunga pada saat ini adalah haram karena praktek pembungaan uang saat 
ini telah memenuhi kriteria riba yang terjadi pada jaman Rasulullah SAW, tetapi bagi 
wilayah yang belum ada kantor/jaringan lembaga keuangan Syari’ah,diperbolehkan 
melakukan kegiatan transaksi di lembaga keuangan konvensional berdasarkan prinsip 
dharurat/hajat. 
 
2.1.2 Sejarah Bank Syariah Di Medan  
 Komposisi penduduk di wilayah kota Medan bersifat heterogen dimana terdiri dari 
suku dan agama yang berbeda. Situasi ini mengakibatkan dibutuhkannya kerja keras yang 
ekstra dalam pendirian Bank Syariah di kota Medan. Bank yang bersifat muamalah yang 
dapat memfasillitasi kepentingan umat muslim haruslah dapat berdiri di kota Medan 
apalagi mengingat mayoritas masyarakat Medan penganut agama Islam. 
Secara perlahan umat Islam mulai melakukan pengkajian-pengkajian khususnya di bidang 
muamalah dengan mendatangkan ahli-ahli baik dari dalam negeri (antara lain M Safi`i 
Antonio) maupun yang berasal dari luar negeri (antara lain dari UIA Malaysia). Kajian-
kajian ini pada akhirnya menetaskan pada Bank Perkereditan Rakyat Syariah (BPRS) yang 
secara perlahan namun pasti dapat mendirikan Bank Perkerreditan Rakyat Syariah (BPRS) 
hingga berjumlah tiga BPRS yaitu (Ariani, 2007) : 
1. BPRS Kafalatul Ummah pada tanggal 11 Juli 1994 (peresmian simbolis) dan mulai 
beroperasi pada tanggal 18 Juli 1994, BPRS ini dipelopori oleh ICMI Medan 
bertempat di jalan Medan Binjai KM 9,2 No 18B Kampung Lalang Medan. 
2. BPRS Gebu Prima beroperasi pada tanggal 8 November 1996 yang dipelopori oleh 
tokoh-tokoh BM-3 Medan dan tokoh-tokoh masyarakat Medan yang beralamat Jln. 
Garuda Ruko 06 Perumnas Mandala Deli Serdang. 
3. BPRS Puduarta Insani berdiri pada tanggal 18 Juni 1996 yang di pelopori oleh 
tokoh-tokoh IAIN Medan dan beralamat di Jln. Pekan Raya No 13-A Tembung 
Deli Serdang. 
Seiring dengan tuntuan perkembangan zaman yang semakin kompleks dan 
dibutuhkannya bank yang dapat menangani kebutuhan masyarakat dengan prinsip syariah 
maka bemunculanlah bank-bank syariah yang tetao eksis sampai saat ini. 
 
2.2  Etnis China 
 Keberadaan etnis China di Medan di mulai pada abad ke-15, dimana ketika armada 
pedagang China datang mengunjungi pelabuhan Sumatera Timur untuk berdagang dengan 
cara barter. Hubungan dagang tersebut berlangsung dalam waktu lama sehingga sebagian 
pedagang tersebut menetap di Sumatera Timur. Ketika usaha perkebunan tembakau 
Belanda di Deli terus berkembang maka pengusaha Belanda mendatangkan tenga kerja 
dari daratan China karena mereka tidak cocok dengan buruh pribumi. Pada tahun 1879 
tercatat 4.000 orang kuli China, dan pada tahun 1888 tercatat 18.352 orang kuli China. 
Setelah kontrak mereka habis, para buruh China banyak bermukim di kota-kota, dan 
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bekerja sebagai pedagang, pemilik toko, petani kecil, nelayan dan penjual barang bekas. 
Pada akhir abad ke-19, dengan bantuan pemerintah Hindia Belanda dan pengusahanya, 
memberikan monopoli pengangkutan di kawasan Sumatera Timur pada etnis China. 
Pengusaha Belanda juga memberikan kesempatan bagi orang etnis China untuk menjadi 
penyalur bahan makanan dan kontraktor di perkebunan (Lubis, 1996 : 3). 
Etnis China yang ada di kota Medan merupakan kelompok yang dikenal dengan 
sebutan Cina totok. Ini dapat dilihat dari karakteristik etnis China yang ada, dimana 
mereka masih mempertahankan budaya dari kota atau propinsi asalnya di China. Etnis 
China yang di Jakarta sering juga di sebut dengan China peranakan, karena mereka lebih 
banyak menggunakan bahasa Indonesia daripada bahasa China (Intisari, etnik Tionghoa 
September 2006 : 49). 
Kebanyakan etnis China yang di Sumatera Timur tidak berbahasa Melayu, mereka 
hanya menggunakan bahasa China menurut dialek mereka masing-masing (Vleming 
Jr.1989 :185). Jadi merupakan hal yang lumrah jika etnis China menggunakan bahasa 
daerah mereka pada kehidupan sehari-hari. 
Kota Medan sudah menjadi tempat perkumpulan etnis China sejak sekitar tahun 
1920-an. Perkumpulan etnis China ini biasanya bertujuan untuk memberikan bantuan 
kepada para pedagang etnis China yang berada dalam kesulitan, berperan sebagai perantara 
penyelesaian perselisihan di antara anggota, pemberi sokongan pada para penemu, 
pemberian bantuan pada orang China melarat, dan sebaginya. Perkumpulan-perkumpulan 
tersebut dibedakan menjadi perkumpulan keahlian, perkumpulan orang sekampung / 
propinsi dan perkumpulan keluarga. Pada sekitar tahun 1920-an di kota Medan terdapat 16 
perkumpulan keahlian, 12 perkumpulan sekampung (Vleming Jr.1989:187). Setiap 
perkumpulan tersebut memiliki aturan-aturan sendiri, memiliki waktu berkumpul dan 
memiliki gedung sendiri untuk bertemu. 
Saat ini etnis China di Medan merupakan etnis yang paling dominan dalam 
penguasaan sumber daya ekonomi dan orang-orang kaya di Medan merupakan orang dari 
etnis China (Baddaruddin, 2003;40). Hal ini tidak terbatas saja pada etnis China di Medan 
tetapi juga etnis China yang ada di Indonesia secara umumnya merupakan pemilik dan 
pebisnis-pebisnis yang menguasai dan mengendalikan ekonomi. Menurut majalah Forbes 
Asia 10 orng terkaya di indonesia di dominasi etnik ini,seperti Sukanto Tanoto, Putra 
Sampoerna, Eka Tjipta Widjaja, Rachman Halim, R. Budi Hartono, Eddy William 
Kartuari, Trihatma k. Haliman dan Liem Sioe Liong (Tempo, 1 oktober 2006 :112). 
Dalam majalah Swasembada pada edisi Bintang – Bintang  Bisnis Dari Daerah 
(Swa 18 edisi khusus/31 agustus 2006) yang merangkum nama-nama pengusaha 
pengusahsa sukses dari Sumatera Utara maka di dapat banyak nama pengusaha-pengusaha 
dari etnis China seperti Albert Kang, Amin Halim,Anton Chen Tjia, Bobby Leong, Vincent 
Wijaya dan lainnya. Pada umumnya pengusaha-pengusaha yang menguasai bisnis di 
Sumatera Utara khusus Medan merupakan pengusaha-pengusaha dari etnis China. 
Keunggulan etnis China dalam bidang ekonomi tidak terlepas dari budaya mereka 
dalam berdagang yang mereka rintis sejak mereka tiba ke Medan. Keunggulan etnis China 
pada bidang ekonomi tidak terlepas pada ikatan kekerabatan yang menyadiakan jaringan 
sosial dikalangan mereka. Jaringan sosial terbentuk dimulai dari ikatan-ikatan 
kekeluargaan dan ikatan-ikatan pertemanan yang terjalin dalam komunitas etnis China. 
Ikatan kekerabatan dan pertemanan yang terbentuk sudah sejak dari dahulu hal ini dapat 
kita lihat dengan banyaknya perkumpulanperkumpulan etnis China sejak kedatangan etnis 
China ke Indonesia (Vleming Jr, 1989 : 187). 
Ikatan-ikatan ini terus terbentuk dan berkembang, kebanyakan ikatan ini 
berdasarkan pada kekerabatan dan ikatan kedaerahan, ikatan-ikatan yang berkembang 
membentuk jaringan sosial yang luas. Jaringan sosial yang terbentuk memberikan 
Jurnal Ekonomi dan Keuangan, Vol. 1, No.2, Januari 2013 
46 
 
kontribusi-kontribusi yang menguntungkan dalam pencapaian tujuan bersama, seperti 
bagaimana etnis China berbagi informasi ketika melakukan bisnis.  
 
2.3  Konsepsi  Teoritis Mengenai  Persepsi 
Persepsi pada hakekatnya adalah proses kognitif yang dialami oleh seseorang di 
dalam memahami informasi tentang lingkungan, baik melalui penglihatan, pendengaran, 
penghayatan, perasaan dan penciuman (Thoha, 1980). 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia persepsi adalah proses seseorang 
mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya (Alwi, 2007: 863). Sementara itu 
menurut Sarwono (1994: 44) dalam pandangan konvensional persepsi dianggap sebagai 
kumpulan pengideraan, sebagai proses pengenalan objek yang merupakan aktivitas kognisi 
dimana otak aktif menggabungkan kumulasi (tumpukan) pengalaman dan ingatan masa 
lalu serta aktif menilai untuk memberi makna dan penilaian baik atau buruk. 
Sementara itu, dalam Rahmat seperti dikutip Solikin (1998: 57) dinyatakan bahwa 
persepsi adalah pengamatan tentang objek peristiwa atau hubungan-hubungan yang 
diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi juga 
memberikan makna pada stimuli indera / sensor stimulan. 
Persepsi adalah proses seorang individu memilih, mengkordinasikan  dan 
menginterprestasikan masukan informasi untuk menciptakan gambaran yang memiliki arti 
(Kotler, 1997:164). 
Berdasarkan  defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa stimulan yang dapat 
diterima melalui lima indera manusia tersebut diselesi, diatur dan diinterpretasikan oleh 
manusia untuk menciptakan suatu gambaran keseluruhan terhadap suatu objek tertentu. 
Disamping itu perbedaan persepsi antara individu dapat pula disebabkan oleh adanya 
perbedaan daya tangkap, tahap kecerdasan serta harapan-harapan yang ada pada masing-
masing individu. 
 
III.  Metodologi Penelitian  
3.1  Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif karena dalam 
pelaksanaannya akan  menganalisis dan menginterpretasi tentang arti dari data yang 
diperoleh. Penelitian ini disusun sebagai penelitian induktif yakni mencari dan 
mengumpulkan data yang ada di lapangan dengan tujuan untuk mengetahui faktor-faktor, 
unsur-unsur bentuk, dan suatu sifat dari fenomena di masyarakat (Nazir, 1998: 51). 
Penelitian deskriptif adalah salah satu jenis penelitian yang tujuannya untuk menyajikan 
gambaran lengkap mengenai setting sosial atau hubungan antara fenomena yang diuji 
(Wikipedia , 5 juni 2010) 
 
3.2 Ruang Lingkup Penelitian  
Ruang lingkup penelitian ini adalah untuk melihat persepsi etnis China terhadap 
perbakan syariah di kota Medan dalam hal ini variabel-variabel yang diteliti adalah 
penghasilan , persepsi, pelayanan dan promosi/bukti fisik yang dilakukan di kota Medan. 
Adapun yang menjadi objek penelitian adalah masyarkat etnis China yang terdiri dari 
mahasiswa dan pembisnis di kota medan. Dimana sampel diambil dari 4 kecamatan dari 21 
kecamatan di kota Medan yaitu kecamatan Medan Sunggal, Medan Petisah, Medan Kota 
dan Medan Helvetia. Alasan mengambil sampel kecamatan tersebut dikarenakan keempat 
daerah merupakan daerah bisnis yang dilakukan etnis China yang telah mewakili 
karekteristik daerah lainnya. 
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3.3 Polulasi Dan Sample 
a. Populasi  
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek dan objek yang 
mempunyai kualitas dan karekteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemunian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2006:25). Populasi penelitaian 
ini adalah etnis China kota Medan. 
b. Sampel 
Sampel adalah anggota populasi yang memberikan keterangan atau data yang 
diperlukan dalam suatu penelitian (Jalil, 1997:4). Pada keadaan ini agar kesimpulan  dari 
data yang diperoleh dapat memberikan gambaran tentang keadaan yang sesungguhnya 
maka dibutuhkan sebagaian dari populasi yang mewakili keseluruhan   
Sampel yang digunakan adalah 60 orang (ukuran sampel menurut Gay dimana dengan 
metode diskriftif-korelasional minimal 30 subjek) dengan menggunakan sistem Non 
Probability Sampling yang artinya tidak semua populasi memiliki kesempatan yang sama 
untuk menjadi calon responden atau sampel. Dalam menentukan calon responden sebagai 
sampel, pada survei ini digunakan coinvinence sampling (Kuncoro, 2003:119). 
3.4  Jenis dan Sumber Data 
a. Data primer 
Data yang langsung diperoleh dari objek penelitian yaitu nasabah baik melalui  
wawancara langsung, observasi dan daftar pertayaan yang telah disiapkan.   
b. Data Skunder 
Data pendukung yang diperoleh dari berbagai tulisan mulai buku, jurnal, tesis dan 
sumber-sumber lain yang dapat memperkuat hasil analisa. 
3.5  Teknik Pengumpulan Data 
a. Kuesioner  
Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara memberikan daftar pertayaan 
dan dijawab langsung oleh responden yang dipilih. 
b. Wawancara 
Merupakan teknik pengumpulan data  dimana peneliti langsung mewawancara 
nasabah berupa pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan penelitian. 
c. Observasi 
Merupakan teknik pengumpulan data dimana peneliti mengamati langsung fakta-
fakta yang ada dilapangan untuk mempelajari objek yang diteliti. 
d. Studi Kepustakaan  
Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti untuk 
menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang sedang 
diteliti dimana  informasi itu diperoleh dari laporan penelitian, karangan-karangan 
ilmiah, tesis dan disertasi,laporan tahunan badan-badan tertentu, ensiklopedia, dan 
sumber-sumber tertulis baik tercetak maupun elektronik lain. 
 
3.6  Pengolahan Data 
Penulis menggunakan perogran komputer Microsoft Excel dan SPSS 20. 
 
3.7  Teknik Analisis Data 
 
Alat uji analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah multiple regression 
dengan menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS). 
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Model analisis dalam penelitian ini adalah model nonpropabilitas sampling.Untuk 
menganalisis persepsi etnis china terhadap perbankan syariah di kota Medan dapat 
berbetuk fungsi sebagai berikut :  
PEC = F(JP,PL,BF) 
Dari fungsi tersebut, disepesifikasikan ke dalam model bentuk ekonometrika 
sebagai berikut : 
PEC = α + β1PR + β2PL + β3BF + é 
Dimana : 
PEC  = Persepsi Etnis China Terhadap Perbankan Syariah 
PR  = Pekerjaan   
PL  = Pelayanan  
BF  = Promosi dan Bukti Fisik 
α  = Konstanta 
β1,β2,β3 = Koefisien Regresi 
é  = Error Trem 
 
3.8. Uji Analisis Data 
 
3.8.1  Uji Validitas 
Validitas menunjukkan sejauh mana skor/ nilai/ ukuran yang diperoleh benar-benar 
menyatakan hasil pengukuran/ pengamatan yang ingin diukur (Agung, 1990). Validitas 
pada umumnya dipermasalahkan berkaitan dengan hasil pengukuran psikologis atau non 
fisik. 
Uji Validitas digunakan rumus korelasi Product Moment sebagai berikut : 
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Dimana:   
rxy =  koefisien korelasi suatu butir/item 
N =  jumlah subyek 
X =  skor suatu butir/item 
Y =  skor total (Arikunto, 2005: 72) 
Nilai r kemudian dibandingkan  dengan rtabel (rkritis). 
Instrumen valid, jika r hitung ≥ r tabel  
Instrumen tidak valid, jika r hitung < rtabel  
  
3.8.2   Uji Reabilitas 
Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur 
dapat dipercaya atau dapat diandalkan (Singarimbun, 1989). Setiap alat pengukur 
seharusnya memiliki kemampuan untuk memberikan hasil pengukuran relatif konsisten 
dari waktu ke waktu. 
Dalam menguji reliabilitas digunkaan uji konsistensi internal dengan menggunakan 
rumus Alpha Cronbach sebagai berikut. 
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Dimana:      
r11 =  reliabilitas instrument 
k =  banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
         
2
b  
=  jumlah varian butir/item 
2
tV  
=  varian total 
Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan menggunakan teknik 
ini, bila koefisien reliabilitas (r11) > 0,6. Dalam penelitian ini reliabilitas diukur 
menggunakan metode Alpha Cronbach dengan menggunakan program SPSS versi 20.0. 
Nilai alpha yang diperoleh akan dibandingkan dengan rtabel. Apabila nilai ralpha lebih besar 
daripada rtabel, maka instrumen tersebut dapat disebut reliabel. Tingkat kepercayaan adalah 
95%. 
 
3.8.3  Analisis Diskriptif 
 
Metode analisis deskriptif merupakan metode analisis dengan cara mengumpulkan 
data, menganalisis serta menginterpretasikannya sehingga menghasilkan kesimpulan 
mengenai penelitian yang dilakukan. 
 
 
IV. Hasil Dan Pembahasan  
 
4.1  Statistik Diskriptif 
 
Setiap responden memiliki karekteristik yang berbeda. Untuk itu perlu dilakukan 
pengelompokan dengan  karekteristik tertentu. Adapun karekteristik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah katagori jenis kelamin, pendididikan terakhir, pekerjaan, penghasilan 
dan cara mendapatkan informasi awal mengenai perabankan syariah. Berikut ini adalah 
hasil pengelompokan responden berdasarkan kuesioner yang telah disebar. 
 
4.1.1 Karekteristik Jenis Kelamin 
Responden yang terpilih dapat dikelompokan ke dalam dua jenis kelamin yaitu pria 
dan wanita.Jumlah responden pria paling dominan yaitu 51 orang atau 85% dari total 
responden, sedangkan responden wanita 9 orang atau 15% dari jumlah responden yang 
terpilih. Hal ini dikarenakan jumlah pria lebih banyak pada lokasi yang dijadikan tempat 
penyebaran kuesioner. 
 
4.1.2 Karekteristik Pendidikan Terakhir 
Responden dikelompokan menjadi tiga kelompok pendidikan yaitu SMA, D3, S1 
dan S2. Pendidikan responden yang paling dominan yaitu SMA sebesar 45 orang atau 75% 
dari total responden, 15 orang responden telah menyelesaikan S1 atau 25% dari total 
responden,sedangkan tingkat pendidikan D3 dan S2 tidak terdapat pada responden. 
4.2.3 Karekteristik Berdasarkan Pekerjaan 
Reponden dikelompokkan kedalam 5 jenis pekerjaan yaitu PNS/TNI/POLRI, 
mahasiswa, wiraswasta, pegawai BUMN/karyawan, dan lain-lain (yang tak termasuk 
kedalam katagori  dari empat pilihan). Pekerajaan paling dominan yang degeluti responden 
adalah wiraswasta yaitu sebanyak  27 orang atau 45,00%, mahasiswa sebanyak 17 orang 
atau 28,34%, pegawai BUMN/karyawan dan pekerjaan lain-lain sebanyak  8 orang atau 
13,33% sedangkan PNS/TNI/Polri tidak terdapat dalam pekerjaan yang digeluti responden. 
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4.1.4 Karekteristik Berdasarkan Jumlah Penghasilan 
Responden dikelompokkan berdasarkan jumlah penghasilan kedalam 5 kelompok 
yaitu Rp 1 juta- 4 juta, Rp 5 juta- 8 juta, Rp 9 juta- 12 juta, Rp 13 juta – 16 juta dan > 16 
juta. Jumlah penghasilan responden yang paling dominan adalah Rp 1 juta – 4 juta dengan 
frekuensi responden sebanyak 44 orang atau 73,33%, Rp 5 juta – 8 juta sebanyak 10 orang 
atau 16,67%, Rp 9 juta – 12 juta sebanyak 5 orang atau 8,33%, Rp 13 juta – 16 juta 
sebanyak 1 orang atau 1,67% dan tidak terdapat penghasilan responden yang melebihi 16 
juta. 
 
4.1.5 Karekteristik Responden Berdasarkan Cara Mendapatkan Sumber Informasi 
Mengenai Perbankan Syariah 
Responden berdasarkan cara mendapatkan sumber informasi mengenai perbankan 
syariah dikelompokkan ke dalam 5 kelompok yaitu media iklan, informasi dari keluarga, 
infomasi dari teman, dari peroses pembelajaran di akademik dan lain-lain (selain informasi 
dari 4 kelompok tersebut). media iklan merupakan sumber informasi yang bagi responden 
dengan jumlah 21 orang dan merupakan sumber informasi yang paling besar atau 35,00%, 
infomasi dari teman sebanyak 19 orang atau 31,67%, pembelajaran di akademik 9 orang 
atau 15,00%, dari sumber infomasi lain 6 sebanyak orang atau 10,00% dan informasi dari 
keluarga sebayak 5 orang atau 8,33%. 
 
4.2  Pembahasan  
4.2.1 Validitas dan Realibilitas  
Pengukuran valid atau tidaknya suatu item atau butir pernyataan yang terdapat pada 
angket, dilakukan dengan cara membandingkan rhitung dengan rtabel, Nilai rhitung dapat dilihat 
pada tabel Item-Total Statistic di kolom Corrected Item-Total Correction.  
  
Pengujian Validitas Terhadap Pelayanaan 
P1 19,22 10,274 ,644 ,832 
P2 19,73 9,487 ,664 ,827 
P3 19,55 9,506 ,691 ,821 
P4 19,48 9,406 ,732 ,814 
P5 19,37 9,795 ,737 ,815 
P6 19,90 10,600 ,426 ,873 
Pengujian Terhadap Promosi dan Bukti Fisik 
P1 13,48 11,000 ,561 ,826 
P2 13,67 9,955 ,766 ,765 
P3 13,67 9,141 ,796 ,753 
P4 13,12 12,342 ,539 ,829 
P5 13,33 12,158 ,552 ,825 
 
 
Tabel 4.1 
PengujianValiditas  
 
Pengujian ValiditasTerhadap Persepsi 
 
Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if Item 
Deleted 
Corrected Item-Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
P1 24,03 13,592 ,662 ,698 
P2 24,30 16,722 ,086 ,800 
P3 24,20 14,841 ,356 ,753 
P4 24,55 13,811 ,476 ,731 
P5 24,07 14,165 ,546 ,718 
P6 24,40 13,769 ,562 ,714 
P7 24,53 13,440 ,628 ,702 
P8 24,40 15,227 ,428 ,739 
Harviz Akbar, Haroni Doli H Ritonga: Persepsi Etnis China Terhadap Perbankan… 
 
51 
 
Kolom Corrected Item Total Correlation pada Tabel 4.1 di atas merupakan korelasi 
antara skor item dengan skor total item yang akan digunakan untuk menguji validitas 
instrument. Dalam hal ini rtabel ditetapkan sebesar 0,22 dan diperoleh rhitung positif dan rhitung 
> rtabel, maka pernyataan dikatakan valid. 
Selanjutnya dilakukan pengujian reabilitas, pengujian reliabilitas dengan cara 
membandingkan ralpha di kolom Cronbach’s Alpha pada tabel Reliability Statistics dengan 
rtabel. Jika ralpha bernilai positif dan ralpha > rtabel, maka reliabel. Sedangkan jika ralpha bernilai 
negatif dan ralpha < rtabel, maka tidak reliabel. 
 
Tabel 4.2 
Pengujian Reabilitas 
 
Variabel Persepsi 
Cronbach's Alpha N of Items 
,759 8 
Variabel Pelayanan 
,855 6 
Variabel Promosi dan Bukti Fisik 
,836 5 
 
Dari tabel di atas, diperoleh bahwa nilai Cronbach’s Alpha > 0.60, dengan 
demikian seluruh variabel data dikatakan reliabel. 
 Dari hasil uji diatas, maka instrumen dikatakan baik karena memiliki tingkat 
kesahihan (validitas) serta tingkat realibilitas yang tinggi. Instrumen penelitian tersebut 
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur dan apabila instrumen 
penelitian tersebut bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan 
menghasilkan data yang sama. 
 
4.2.2 Analisis Diskriftif 
a. Variabel Persepsi 
 Berdasarkan penilaian terhadap persepsi, diketahui bahwa pada uraian pernyataan 
pertama responden sangat setuju dan setuju bahwa produk perbankan syariah berbeda 
dengan Bank Konvensoinal sebesar 61,70%,sedangkan sebesar 28,33% menjawab netral 
(ragu-ragu) dan sisanya  6,67% menyatakan tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa 
masih banyak masyarakat etnis China yang tidak mengetahui produk-produk Bank 
Syariah. 
 Selanjutnya pada uraian pernyataan kedua, responden etnis China masih tidak 
mengetahui bahwa Bank Syariah tidak hanya mempioritaskan kalangan Muslim, hal ini 
terlihat hanya 51,67% yang setuju dengan pernyataan tersebut, sedangkan 36,67% 
menyatakan netral (ragu-ragu) dan sisanya 11,66% menyatakan tidak setuju. 
 Kemudian pada uraian pernyataan ketiga,responden sangat setuju dan setuju bahwa 
prinsip kerja Bank Syariah syariah tidak sama dengan bank konvensional sebesar 55,00%, 
sedangkan  36,67% menyatakan netral (ragu-ragu), 5,00% menyatakan tidak setuju dan 
sisanya 3,33% menyatakan sangat tidak setuju. 
 Uraian pernyataan keempat menjelaskan, responden menyatakan sangat setuju dan 
setuju bahwa perbankan syariah mampu menggantikan peran perbankan konvensional 
yang terkadang mengalami gangguan hanya sebesar 30,00%, sedangkan 50% menyatakan 
netral(ragu-ragu), 18,33% menyatakan tidak setuju dan sisanya 1,67 menyatakan sangat 
tidak setuju. 
 Sementara itu pada uraian pernyataan kelima, responden menyatakan sangat setuju 
dan setuju bahwa sistem bagi hasil bersifat universal dan menguntungkan baik bagi 
Jurnal Ekonomi dan Keuangan, Vol. 1, No.2, Januari 2013 
52 
 
nasabah bank maupun masyarakat sebesar 63,67%, sedangkan 31,67% menyatakan netral 
(ragu-ragu) dan sisanya 6,66% menyatakan tidak setuju. 
 Kemudian uraian pernyataan keenam, responden yang sangat setuju dan setuju 
bahwa bank syariah merupakan bank yang mendapatkan kepercayaan yang tinggi dari 
masyarakat sebesar 40,00%, sedangkan 48,33% menyatakan netral (ragu-ragu), 10,00% 
menyatakan tidak setuju dan sisanya 16,67% menyatakan sangat tidak setuju. 
 Sedangkan pada uraian pernyataan ketujuh, diketahui  responden yang sangat setuju 
dan setuju bahwa bank syariah adalah bank yang lebih menguntungkan dan adil secara 
ekonomi hanya sebesar 40,00%, sedangkan 38,33% menyatakan netral (ragu-ragu) dan 
sisanya 21,67% menyatakan tidak setuju. 
 Selanjutnya pada uraian perrnyataan kedelapan, diketahui responden yang sangat 
setuju dan setuju bahwa bank syariah telah melakukan perubahan sterategi dalam 
mengantisipasi persaingan antar bank hanya sebesar 40,00% , sedangkan 51,67 
menyatakan netral (ragu-ragu) dan sisanya 8,33% menyatakan tidak setuju.  
 Dari uraian terhadap persepsi, dapat disimpulkan bahwa etnis China mayoritas  
setuju bahwa produk bank syariah berbeda dengan bank konvensional dan sistem bagi hasil 
bersifat universal, sedangkan pernyataan selebihnya tidak mendapatkan tanggapan yang 
bagus dari mereka. Maka persepsi etnis China mengenai perbankan syariah tidak cukup 
baik dan memuaskan.  
b. Variabel Pelayanan 
 Sementara berdasarkan penilaian terhadap pelayanan, dapat diketahui pada uraian 
pernyataan pertama responden sangat setuju dan setuju bahwa penampilan karyawan 
sangat sopan dan rapi sebesar 83,33%, sedangkan sisanya 16,67% menyatakan netral 
(ragu-ragu). 
 Uraian pernyataan kedua, dapat diketahui responden sangat setuju dan setuju bahwa 
karyawan sangat tanggap terhadap masalah yang dihadapi nasabah sebesar 63,34%, 
sedangkan 30,00% menyatakan netral (ragu-ragu), 5.00% menyatakan tidak setuju dan 
sisanya 1,66% menyatakan sangat tidak setuju. 
 Selanjutnya uraian pernyataan ketiga, dapat diketahui responden menyatakan 
sangat setuju dan setuju bahwa bank syariah menyediakan ruang yang nyaman dalam 
melakukan teransaksi sebesar 78,33%, sedangkan 20,00% menyatakn netral (ragu-ragu) 
dan sisanya 5,00% menyatakan tidak setuju. 
 Kemudian uraian pernyataan keempat, dapat diketahui responden menyatakan 
sangat setuju dan setuju bahwa semua formulir yang diperlukan selalu tersedia dan mudah 
diperoleh sebesar 70,00%, sedangkan 20,00% menyatakan netral (ragu-ragu) dan sisanya 
5,00% menyatakan tidak setuju.Pada uraian kelima, dapat diketahui responden menyatakan 
bahwa sangat setuju dan setuju bahwa karyawan ramah dan sopan melayani nasabah 
sebesar 76,67%, sedangkan sisanya 23,33% menyatakan netral (ragu-ragu). 
 Sedangkan uraian pernyataan keenam, dapat diketahui responden yang menyatakan 
sangat setuju dan setuju bahwa bank syariah telah memiliki jenis dan jumlah produk 
perbankan yang inovative dan sesuai dengan kebutuhan nasabah sebesar 50,00%, 
sedangkan 40,00% menyatakan netral (ragu-ragu) dan sisanya 10,00% menyatakan tidak 
setuju. 
 Sehingga, pada penilaian terhadap pelayaan, maka dapat disimpulkan bahwa 
mayoritas responden setuju bahwa karyawan berpenampilan rapi, ramah dan tanggap 
terhadap permaslahan yang dihadapi nasabah. 
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c. Variabel Peromosi dan Bukti Fisik 
 Berdasarkan penilaian terhadap promosi dan bukti fisik, dapat diketahui pada 
uraian pernyataan pertama menyatakan responden sangat setuju dan setuju bahwa 
peromosi yang dilakukan di media iklan dan mal-mal sangat menarik hanya sebesar  48,34, 
sedangkan 21,67% menyatakan netral (ragu-ragu), 28,33% menyatakan tidak setuju dan 
sisanya 1,66% menyatakan sangat tidak setuju. 
 Uraian pernyataan kedua, responden yang menyatakan sangat setuju dan setuju 
bahwa keberadaan bank-bank syariah yang tersebar dann berada di lingkungan yang 
setrategis hanya sebesar 40,00%, sedangkan 26,67% menyatakan netral (ragu-ragu), 
30,00% menyatakan tidak setuju dan sisanya 3,33% menyatakan sangat tidak setuju. 
 Selanjutnya uraian pernyataan ketiga, responden yang menyatakan sangat setuju 
dan setuju bahwa banyaknya penyedian mesin ATM yang nyaman dan mudah dijangkau 
hanya sebesar 38,34%, sedangkan 25% menyatakan netral (ragu-ragu), 31,66% 
menyatakan tidak setuju dan 5,00% menyatakan sangat tidak setuju. 
 Sedangkan  uraian pernyataan keempat, responden yang menyatakan sangat setuju 
dan setuju bahwa layanan internet banking, sms banking dan telebanking sudah tersedia 
dan nyaman dalam melakukan transaksi sebesar 58,33%, sedangkan 36,67% menyatakan 
netral (ragu-ragu), 3,33% menyatakan tidak setuju dan sisanya 1,67% menyatakan tidak 
setuju. 
 Selanjutnya  uraian pernyataan kelima, responden yang menyatakan sangat setuju 
dan setuju bahwa kelengkapan dan kondisi bangunan bank yang sesuai luasnya dan 
keindahannya hanya sebesar 46,67% sedangkan 43,33% menyatakan netral (ragu-ragu), 
8,33% menyatakan tidak setuju dan sisanya 1,67% menyatakan sangat tidak setuju. 
 Sehingga penilaian terhadap promosi dan bukti fisik dapat disimpulkan bahwa 
promosi dan bukti fisik amatlah kurang dikarenakan kurang dari 50% responden yang 
setuju terhadap pernyataan penilaian terhadap promosi dan bukti fisik.  
 
4.2.3 Hasil Estimasi Penilaian Terhadap Persepsi Responden Etnis China Terhadap 
Bank Syariah Dan Variabel-Variabel Yang Mempengaruhinya. 
 
 Pengaruh pekerjaan,  pelayanan dan promosi/bukti fisik secara bersamaan 
berpengaruh terhadap persepsi etnis China terhadap perabankan syariah di kota Medan di 
tunjukkan persamaan regresi berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
Dilihat dari Fstat, maka secara simultan (serentak) variabel pekerjaan, pelayanan, 
dan promosi/bukti fisik berpengaruh secara sinifikan terhadap persepsi etnis China 
dikarenakan Sig Fstat 0,000
b
 < 0,05. Artinya semakin tinggi pekerjaan, pelayanan dan 
promosi/bukti fisik maka semakin tinggi pula tingkat persepsi etnis China terhadap 
perbankan syariah di kota Medan atau dapat disimpulkan bahwa pekerjaan, pelayaan dan 
promosi/bukti fisik memiliki hubungan positif terhadap persepsi. 
R-square 0,332, maka variabel pekerjaan, pelayanan dan promosi/bukti fisik dapat 
menjelaskan variabel persepsi sebesar 33,20%, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel 
lain. 
Jika dilihat melalui t stat, pekerjaan, promosi dan bukti fisik berpengaruh 
singnifikan terhadap persepsi dikarenakan sig tsat 0.001 < 0,05.  
PAC = 1,387 + 0,281PR + 0,128PL + 0,154BF + é 
                     T stat                 (0,001)      (0,281)     (0,091) 
 
                      R square = 0,332                   Sig F stat   0,000b 
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V. Kesimpulan Dan Saran 
 
Hasil regresi menunjukan bahwa pekerjaan, pelayaan, promosi dan bukti fisik 
mempengaruhi persepsi etnis China terhadap perbankan syariah di kota Medan dengan 
signifikasi pada alpa 5%. 
Berdasarkan pernyataan terhadap variabel persepsi terlihat bahwa masyarakat etnis 
China tidak mengetahui seluk beluk perbankan syariah sehingga menghasilkan persepsi 
yang kurang memuaskan terhadap perbankan syariah untuk itu diperlukan peningkatan 
seminar-seminar mengenai produk-produk,prinsip dan mekanisme kerja Bank Syariah. 
Masyarakat etnis China sangat berpengaruh terhadap perkembangan bisnis di kota 
Medan untuk itu diperlukan promosi dan bukti fisik akan Bank Syariah sehingga menarik 
minat mereka untuk melakukan transaksi. Hal ini amat dirasakan kurang pada saat ini 
karena berdasarkan penelitian yang dilakukan promosi dan bukti fisik Bank Syariah di 
Medan yang telah ada kurang cukup memuaskan bagi masyarakat etnis China. Pihak 
terkait juga harus dapat menunjukkan keunggulan-keunggulan yang dimiliki Bank Syariah 
yang selama ini kurang dipahami oleh masyarakat etnis China sehingga kurang menarik 
minat mereka unutk melakukan transaksi. 
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